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Abstract

Parenting style is one factor in children's character construction. Preschool students have experienced a change in eating
behavor that commonly has the picky eater habit. It is the spectrum of feeding difficulties when children refuse to taste
new foods, or only want to eat certain foods. This research aims to identify the correlation between parenting style and
pick eater habits among preschool students located in Tri Tunggal Jaya Village. The correlation design method was used to
analyze the 55 sample respondents in this village. The measurement tools were questionnaires on parenting styles and
picky eater habits (CEBQ). Based on the analysis results, parents in the majority implemented some parenting styles which
were the permissive parenting as much 28 (50,9%), democratic parenting as much 25 (45,5%), and authoritarian parenting
2 (3,6%). Meanwhile, the picky eaters in the majority showed a rate of 25 (45,5%) and non-picky eaters were 30 (54,5%).
According to the gamma testing, it showed that the p-value was 0,000. Thus, it can be concluded that there is a
correlation between parenting style in picky eater habits among preschool students in Tri Tunggal Jaya Village, located in
sub-district Penawartama Tulang Bawang regency. Suggestion: for the parents, it will be better that they can implement
the good parenting style for the children in manage childhood eating patterns.

Keywords: Parenting style, Picky Eater, Preschool

Abstrak: Pola asuh adalah salah satu faktor dalam pembentukan karakter anak. Anak usia prasekolah mengalami
proses perubahan pola makan dimana anak pada usia ini umumnya mengalami peri laku atau kebiasaan Picky eater
yang termasuk kedalam spektrum kesulitan makan (feeding difficuities) dimana anak menolak untuk mencoba
makanan baruy, atau hanya mau makan makanan tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
hubungan pola asuh Orangtua dengan perilaku Picky eater pada anak usia prasekolah di Desa Tri tunggal jaya.
Metode penelitian ini menggunakan desain korelasi dengan jumlah sampel 55 responden di Desa Tri Tunggal Jaya.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pola asuh dan kuesioner perilaku Picky eater
(CEBQ). Dari hasil penelitian didapakan bahwa mayoritas orangtua menerapakan pola asuh permisif yaitu 28
(50,9%), pola asuh demokratis 25 (45,5%), dan pola asuh otoriter 2 (3,6%). Sedangkan mayoritas picky eater 25
(45,5%) dan tidak picky eater30 (54,5%). Berdasarkan uji gamma didapatkan nilai p va/ue sebesar 0,000 maka dapat
di simpulkan ada hubungan antara pola asuh Orangtua kebiasaan memilih-milih makan ( Picky eater)pada anak usia
prasekolah di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang. Saran: Diharapkan kepada
orang tua untuk menerapkan pola asuh yang baik dan benar kepada anaknya untuk lebih tepat dalam mengatur pola
makan anak.

Kata Kunci : Pola Asuh, Picky Eater, Prasekolah

PENDAHULUAN

Menurut Maccoby mengemukakan istilah pola asuh
orang tua adalah untuk menggambarkan interaksi antara
orang tua dan anak-anak yang didalamnya orang tua
mengekspresikan sikap-sikap atau perilaku, nilai-nilai,
minat dan harapan-harapannya dalam mengasuh dan
memenuhi kebutuhan anaknya karena Pola asuh salah satu
faktor dalam pembentukan karakter anak, hal ini didasari
bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan
utama dan pertama bagi anak.

Pola asuh orang tua terhadap makan anak juga akan
mempengaruhi kebiasaan anak selanjutnya, contoh pola
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asuh yang salah adalah seperti membiarkan anak makan
selalu disuapi dan tidak mengenalkan sayur sejak Kecil
pada anak. Kadang - kadang masih ditemukan anak usia
sekolah masih disuapi. Padahal jika anak tidak diajarkan
untuk mulai diajarkan makan sendiri sejak kecil, bisa - bisa
sampai akhir usia sekolah pun anak belum terampil untuk
makan sendiri (Sandra, 2017).

Picky eater pada anak dapat menjadi masalah yang
berkaitan dengan status gizi anak, tentunya akan
berdampak pada tumbuh kembang anak di masa
berikutnya. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut
adalah pemenuhan kebutuhan makanan yang baik. Pada
usia prasekolah, terdapat suatu masa yang menyebabkan
anak kesulitan untuk makan atau bahkan anak menyukai
makanan tertentu yang di sukainya secara berlebihan.
Beberapa kasus seperti berat badan Kkurang, obesitas
kekurangan micronutrien dan kenaikan berat badan yang
inadekuat merupakan dampak dari picky eater yang
berhubungan dengan masalah gizi (Hardianti dkk, 2018).

Kebiasaan picky eater atau memilih-milih makanan
disebabkan karena anak kurang suka terhadap makanan
yang bervariasi, anak belum terbiasa makan-makanan
selain apa yang di sukainya sering kali secara tidak
langsung berdampak pada gizi anak (Rufaida & Wardini
Puji Lestari, 2018). Adapun dampak negatif anak picky
eateradalah Gangguan Pertumbuhan, Performa Mental dan
Konsentrasi yang Kurang Optimal, Nafsu Makan yang
Menurun, Energi yang Rendah, dan Imunitas yang
Menurun.

Menurut World Health Organization (WHO, 2017)
menyebut bahwa 42% dari 15,7 juta kematian anak di
dunia pada rentang usia 5 tahun kebawah, sebagian besar
oleh gizi buruk yang disebabkan oleh anak picky eater. Hal
ini terjadi paling banyak di negara Asia dan Afrika.
Prevalensi picky eater pada anak di Taiwan usia 3-5 tahun
sebesar 72% (Chao dan Chang, 2017). Sementara proporsi
picky eater di Indonesia Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar  (Riskesdas) Kementerian Kesehatan 2018
menunjukkan 17,7% bayi usia di bawah 5 tahun (balita)
masih mengalami masalah gizi. Angka tersebut terdiri
atas balita yang mengalami gizi buruk sebesar 3,9% dan
yang menderita gizi kurang sebesar 13,8%. Dampak dari
anak picky eater adalah anak dengan gizi kurang dan gizi
buruk adapun prevalensi Pada provinsi lampung tahun
2018 diketahui terdapat 3,13% anak mengalami gizi buruk
dan 12,81% gizi kurang. (Riskesdas, 2018).

Berdasarkan data status gizi tahun 2018 yang dilakukan
Kementerian Kesehatan, bayi usia di bawah lima tahun
(Balita) yang mengalami masalah gizi pada 2018 di
Indonesia mencapai 17,7%, jumlah tersebut terdiri dari
Balita yang mengalami gizi buruk 3,9% dan 13,8% gizi
kurang, sedangkan status gizi buruk dan gizi kurang pada
balita di Provinsi Lampung 15% .Dan pada data daerah
Tulang Bawang anak yang memgalami gizi kurang karena
picky eater 12,29 % dan gizi buruk sebesar 4,61% (Depkes
RI, 2018).

Prevalensi mengenai picky eater sangat bervariasi.
Penelitian yang dilakukan di Semarang dengan subjek
balita (12-60 bulan) mendapatkan prevalensi picky eater
sebesar 60,3% (Kusuma dan Ma'shumah, 2015), sedangkan
penelitian pada tahun 2018 terhadap anak prasekolah (36-
60 bulan) didapatkan presentase 52,4% (Hardianti dan
Dieny, 2018). Di negara lain, penelitian mengenai picky
eater juga telah dilakukan. Di Singapura, ditemukan
prevalensi picky eating sebesar 25,1%, lebih rendah
dibanding di Indonesia. Tipe perilaku picky eating yang
paling sering adalah: makan secara perlahan/lama (14,3%),
menolak makanan, terutama buah dan sayur (14%), suka
makanan yang manis dan berlemak (13,3%), tidak mau
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mencoba makanan baru (12%), lebih suka camilan daripada
makanan utama (11,1%), dan hanya mau makan makanan
atau minuman tertentu (12%) (Goh dan Anna, 2012).
Banyak penelitian terdahulu menyatakan bahwa seorang
anak dengan perilaku makan picky eating mengkonsumsi
makan jenis buah dan sayur dengan kuantitas lebih sedikit,
bahkan pada beberapa kasus, jenis makan lain seperti ikan
dan daging. picky eating dapat mengakibatkan defisiensi
atau kekurangan zat gizi tertentu, contohnya vitamin,
magnesium (Mg), zat besi (Fe), dan zat gizi mikro lainnya
sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan anak
terganggu. Pada anak berusia dibawah 3 tahun, picky
eating berkaitan dengan peningkatan risiko terjadinya
berat badan kurang (BB/TB) sekitar 21% dari jumlah picky
eating dan hanya 7% dari non- picky eating (Eikstein,
2010).

Usia prasekolah, anak mulai menirukan kebiasaan dari
orang terdekatnya termasuk tentang pola makan, tata cara
makan, dan jenis makanan yang di konsumsi. Orang tua
sangat berpengaruh terhadap pola makan anak dan pola
makan anak sangat berpengaruh dengan status gizi anak.
Biasanya ibu berupaya dengan berbagai cara salah satunya
adalah dengan memaksa anak untuk makan, sehingga
seringkali anak memiliki persepsi yang kurang
menyenangkan akibat pemaksaan yang di lakukan oleh
orangtua agar anaknya mau untuk makan (Nadya, 2019).

Anak usia prasekolah juga memasuki periode finicky
eating (anak menjadi rewel dan pemilih dalam hal akan
mengakibatkan anoreksia dan bulimia). (Utami, 2016).
Fenomena picky eater pada anak sering menjadi masalah
bagi orang tua, terutama orang tua yang belum paham dan
mengerti cara memberikan pola asuh yang baik dan benar
pada anak. Perilaku ini dapat terjadi sebab anak usia
prasekolah umumnya sensitif dan peka terhadap
lingkungan. Anak usia prasekolah juga sudah dapat
mengekspresikan emosinya sehingga dapat menolak dan
memilih apa yang diinginkan. Hal inilah yang kemudian
mempengaruhi pola makan anak. Anak yang mengalami
picky eater umumnya memiliki gejala seperti muntah,
rewel, menutup mulut rapat-rapat ketika makan, suka
memilih makanan, menepis suapan, tidak ingin mencoba
makanan baru, dan membatasi konsumsi berbagai
makanan.

Dampak pada kebiasaan makan anak terhadap gaya
makan orang tua dapat menentukan banyaknya makanan
yang dikonsumsi oleh anak-anak (Lipowska et al, 2018).
Dengan demikian, gaya pengasuhan orang tua khusunya
pada gaya makan dapat meningkatkan atau mengurangi
kebiasaan anak dalam mengkonsumsi makanan sehat dan
bergizi (Arredondo et al, 2018).

Fenomena Picky Eater pada anak sering menjadi
masalah bagi orangtua. Pola makan dan penanganan yang
salah dari orangtua menjadi penyebab status gizi kurang
atau gizi buruk pada anak (Kurniasih,2010). Dalam hal ini
peran orangtua banyak mempengaruhi perkembangan
makan pada anak terutama ibu sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan pola makan pada anak usia prasekolah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yaitu
suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara pola asuh dengan kebiasaan memilih-
milih makan (picky eater) pada anak usia prasekolah.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari Tahun
2022 tempatnya di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan
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Penawartama Kabupaten Tulang Bawang. Teknik sampling
menggunakan teknik propotional random sampling.
Metode penelitian ini menggunakan desain Kkorelasi
dengan jumlah sampel 55 responden di Desa Tri Tunggal

Jaya. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pola asuh
dan kuesioner perilaku Picky eater (CEBQ). Analisis data
secara univariat dan bivariat (gamma).

HASIL PENELITIAN

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua

Pola Asuh orang tua Frequency (n) Percent (%) Cumulative Percent
Otoriter 2 3,6 3,6

Demokratis 25 45,5 49,1

Permisif 28 50,9 100,0

Total 55 100,0

Berdasarkan table di atas diperoleh bahwa dari 55
responden yang menerapkan pola asuh otoriter sebanyak 2

responden (3,6%), pola asuh demokratis 25 (45,5%), pola
asuh permisif 28 (50,9%)

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Kebiasaan Memilih-Milih Makan ( Picky Eater)

Kebiasaan memilih-milih makan (Picky Eater) Frequency (n) Percent (%) Cumulative Percent
Picky Eater 25 45,5 45,5

Tidak Picky Eater 30 54,5 100,0

Total 55 100,0

Berdasarkan table di atas diperoleh bahwa perilaku picky
eater pada anak usia prasekolah di Desa Tri Tunggal jaya

sebanyak 45,5% mengalami picky eater dan 54,5% tidak
picky eater.

Tabel 3
Tabulasi Silang ( Crosstabulation) Pola Asuh Orangtua dengan Kebiasaan memilih-milih makan (Picky Eater)
Pola asuh Picky eater Tidak picky total
eater
Pola asuh Count 0 2 2
otoriter % of total 0,0% 3,6% 3,6%
Pola asuh Count 4 21 25
demokratis % of total 7.3% 38,2% 45,5%
Pola asuh Count 21 7 28
permissive % of total 38,2% 12,7% 50,9%
Total Count 25 30 55
% of total 45,5% 54,5% 100,0%
Symmetric Measures
Ordinal by ordinal Value Asymptotic Approximat Approximate
Standard eTP Significance
Error?
Gamma -,920 ,083 -4,601 ,000
N valid cases 55
Dari table 3 dapat diketahui bahwa hasil tabulasi silang PEMBAHASAN

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kebiasaan
Memilih-Milih Makan (Picky Eater) Pada Anak Usia
Prasekolah Di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan
Penawartama Kabupaten Tulang Bawang diperoleh hasil
bahwa dari 55 responden yang menerapkan pola asuh
otoriter sebanyak 2 orangtua, pola asuh demokratis
sebanyak 25 orangtua dan pola asuh permissive sebanyak
28 orangtua. Dari 55 responden adapun anak yang
mengalami Picky eater sebanyak 25 anak dan yang tidak
mengalami Picky eater30 anak.

Distribusi frekuensi pola asuh orang tua di Desa Tri
Tunggal Jaya

Berdasarkan data tabel 1 di dapatkan Hasil bahwa
sebagian besar orangtua menerapkan pola asuh permissif
pada anak mereka yaitu sebanyak 28 (50,9%), pola asuh
demokratis 25 (45,5%), dan pola asuh otoriter (3,6%)

Berdasarkan tabel 2 tentang Distribusi Frekuensi
Kebiasaan Memilih-Milih Makan (Picky Eater) Di Desa Tri
Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang
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Bawang didapatkan hasil bahwa yang mengalami perilaku
picky eater sebanyak 25 anak (45,5%) dan tidak mengalami
picky eater sebanyak 30 anak (54,5%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Elta Almahera, 2019 hubungan pola asuh orang tua
dengan perilaku picky eater pada anak usia 24-59 bulan di
Desa Lubuk Sakti Indralaya Palembang didapatkan Hasil
menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan ibu
dalam pemberian makan (p = 0,000), persiapan dan
pengolahan makanan (P = 0,050) dengan Picky eater.

Kebiasaan memilih-milih makan merupakan perilaku
yang dapat mempengaruhi keadaan gizi. Hal ini
disebabkan karena kuantitas dan kualitas makanan dan
minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi asupan
gizi sehingga akan mempengaruhi kesehatan individu dan
masyarakat. Gizi baik membuat berat badan normal atau
sehat, tubuh tidak mudah terkena penyakit infeksi,
produktifitas kerja meningkat serta terlindung dari
penyakit kronis dan kematian dini. Keadaan gizi yang baik
dapat meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat
(Permenkes, 2014).

Picky eating adalah perilaku memilih-milih makan,
biasa terjadi pada anak dalam perkembangan yang normal
maupun yang tidak normal. Picky eating dapat
meyebabkan kekurangan zat gizi, terutama gizi mikro.
Kekurangan zat gizi ini dapat memberikan efek pada
status gizi anak. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian picky eating pada anak adalah
faktor genetik, pengaruh prenatal, pemberian makanan
dini postnatal, pola makan orangtua, dan lingkungan
keluarga.

Menurut analisa peneliti didapatkan bahwa 30
responden memiliki kebiasaan makan bervariasi atau baik.
Pengetahuan tinggi yang dimiliki responden dapat
mempegaruhi cara orang tua dalam menghidangkan
makanan kepada buah hatinya. Semakin rendah
pengetahuan keluarga dalam memberikan makanan yang
inovatif dan menarik semakin besar pula kejadian picky
eating pada anak. Menurut analisis peneliti, hal ini
disebabkan karena pengetahuan orang tua akan variasi
makanan terhadap anak dapat membantu tumbu kembang
anak dalam proses mengenal makanan. Anak yang
mengalami picky eating cendrung sulit untuk beradaptasi
dengan makanan baru dansulit untuk menyukai makanan
tersebut. Berdasarkan penyebaran kusioner didapatkan
bahwa sebanyak 45,5% anak dengan picky eating sulit
untuk diperkenalkan dengan makanan baru, sementara
anak dengan non picky eating terdapat sebanyak 54 ,5%
mudah menerima makanan baru

Analisi Bivariat

Berdasarkan hasil wuji statistik Korelasi gamma
menunjukkan bahwa nilai signifikansi nya sebesar 0.000
kurang dari 0,050, sehingga dapat dikatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara Pola Asuh dengan
Kebiasaan memilih-milih makan (Picky Eater). artinya
semakin baik pola asuh orangtua akan menurunkan
kebiasaan memilih-memilih makan (Picky Eater) dan
sebaliknya jika semakin kurang baik pola asuh orangtua
akan meningkatkan kebiasaan memilih-memilih makan
(Picky Eater), hipotesa awal dalam penelitian ini dapat
diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
Elta Almahera, 2019 hubungan pola asuh orang tua dengan
perilaku picky eater pada anak usia 24-59 bulan di Desa
Lubuk Sakti Indralaya Palembang didapatkan Hasil
menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan ibu
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dalam pemberian makan (p = 0,000), persiapan dan
pengolahan makanan (P = 0,050) dengan Picky eater.

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh
Sella Lukitasari, 2017 Hubungan Perilaku Orangtua Dalam
Pemberian Makan Terhadap Perilaku Picky eater Pada anak
usia 1-3 tahun Di Desa Watu Gajah Gunung Kidul di
dapatkan hasil yang menunjukan hubungan yang
bermakna antara perilaku orang tua dalam pemberian
makan terhadap perilaku Picky eater pada anak usia 1-3
tahun di desa Watugajah Gunung kidul, dengan nilai p
value = 0,014 bahwa p < 0,05 yang menyatakan hipotesis
di terima.

Menurut analisis peneliti, kebiasaan makan suatu
keluarga dapat membantu anak mendapatkan kebutuhan
asupan nutrisinya secara optimal. Sehingga status gizi anak
akan yang bervariasi dari orang tua membuat anak terbiasa
makan dengan makanan yang beraneka ragam dan secara
tidak langsung dapat mempengaruhi status gizi anak
tersebut. Semakin banyak variasi makanan yang dimiliki
baik (normal).

Menurut peneliti bahwa dilihat dari hasil penelitian
dan analisis menunjukkan adanya hubungan yang berarti
antara pola asuh orang tua dengan kebiasaan memilih-
milih makan pada anak usia prasekolah, ini berarti bahwa
pola asuh Orang tua sangat penting terhadap pembentukan
perilaku dan karakter anak, karena anak seringkali meniru
kebiasaan dan perilaku dari orang tua baik ibu atau
ayahnya termasuk menirukan kebiasaan makan ibu atau
ayahnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hariani (2015) yang mengatakan bahwa
ada hubungan antara peran orang tua dengan kesulitan
makan pada anak usia 3-5 tahun di TK Gowata Desa Taeng
Kec. Pallangga Kab. Gowa. Oleh sebab itu, pola asuh sangat
mempengaruhi tumbuh kembang anak terlebih kebiasaan
makan sehingga pola asuh yang kurang baik dapat
menyebabkan anak mengalami perilaku sulit makan.

Berdasarkan tabel hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa anak yang mendapat pola asuh
permisif yang mengalami kesulitan makan sejumlah 50,9%,
karena biasanya memberikan pengawasan yang sangat
longgar. Memberikan kesempatan pada anaknya untuk
melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya.
Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan
anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit
bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun orang tua
tipe ini biasanya bersifat hangat, sehingga sering Kkali
disukai oleh anak (Ubaedy dalam Nafratilawati,2014)
sedangkan anak yang mendapat pola asuh otoriter yang
mengalami kesulitan makan sejumlah 3,6% karena
cenderung menetapkan standar yang mutlak harus
dituruti, bahasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman,
misalnya kalau tidak mau makan, maka tidak akan diajak
bicara. Sedangkan orang tua dengan pola asuh demokratis
sejumlah 45,5% bersikap hangat kepada anaknya dan dapat
kerjasama antara orang tua dan anak.

SIMPULAN

Pada bagian akhir penelitian ini, peneliti memaparkan
beberapa simpulan yang dapat di ambil dan saran yang di
dasarkan pada temuan hasil penelitian secara umum
peneliti menyimpulkan bahwa :

Pola asuh orangtua pada anak usia prasekolah di Desa
Tri Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama yang paling
banyak diterapkan berdasarkan tabel 4.1 adalah pola asuh
permisif 28 (50,9%), pola asuh demokratis 25 (45,5%), dan
pola asuh otoriter (3,6%)
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Berdasarkan tabel 4.2 Kebiasaan memilih-milih makan
picky eater pada anak usia prasekolah di Desa Tri tunggal
jaya Kecamatan Penawartama mayoritas anak yang
mengalami picky eater sebanyak 25 (45,5%), tidak picky
eater (54,5%)

Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara Pola
Asuh orangtua dengan Kebiasaan memilih-milih makan
(Picky Fater) di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan
Penawartama Kabupaten Tulang Bawang

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah responden
sebanyak 55 mengenai pola asuh orangtua dengan
kebiasaan memilih-milih makan (picky eater) pada anak
usia prasekolah di desa Tri Tunggal Jaya maka disarankan:

Bagi tenaga kesehatan

Bagi tenaga kesehatan diharapkan penelitian ini dapat
menjadi masukan untuk melakukan pendidikan kesehatan
atau penyuluhan kepada masyarakat dan orangtua
mengenai penanganan atau cara mengatasi anak picky
eateryaitu dengan cara orangtua harus memberikan menu
makan yang bervariasi, memberi contoh atau role model
yang baik untuk anak, memberikan anak vitamin atau
penambah nafsu makan.

Bagi Orangtua

Diharapkan orangtua lebih memperhatikan variasi
menu makanan anak agar anak tidak cepat bosan dengan
makanan yang dihidangkan, dan orangtua sebagai role
model untuk anak diharapkan orangtua dapat memilih
jenis pola asuh yang baik seperti pola asuh demokratis pola
asuh demokratis adalah pola asuh yang terbaik dari semua
pola asuh yang ada.

Diharapkan kepada orang tua untuk menerapkan pola
asuh yang baik dan benar kepada anaknya untuk lebih
tepat dalam mengatur pola makan anak. Pola asuh adalah
salah satu faktor dalam pembentukan karakter anak, hal ini
didasari bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan
pendidikan utama dan pertama bagi anak.

Bagi Desa Tri Tunggal Jaya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi
tim kesehatan serta mampu mengaplikasikan dan
memaksimalkan pendidikan kesehatan di posyandu agar
meningkatkan penyuluhan kepada orang tua tentang pola
makan dan pemberian varian makanan untuk menghindari
terjadinya peningkatan kebiasaan memilih-milih makan
(picky eater)pada anak usia prasekolah.

Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat memodifikasi dan mengembangkan
hasil penelitian ini lebih luas lagi Karena penelitian ini
masih jauh dari kata sempurna, maka hasil penelitian ini
bisa dijadikan sebagai pertimbangan kedepan untuk
melakukan penelitian yang lebih baik dari sekarang yang
bisa berguna bagi masyarakat maupun tenaga kesehatan.
Peneliti juga berharap secara lebih kritis dan mendalam
dengan sasaran yang berbeda seperti anak usia toddler,
baduta, batita, balita, dan anak usia pra sekolah
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